BAB I
METODE PENELITIAN
A. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah Mahasiswa/i di Yogyakarta yang sudah
bekerja.
B. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Convenience Sampling yaitu kemudahan dalam mengambil sampel atau
merupakan teknik pengambilan sampel yang mengambil elemen-elemen
termudah, pemilihan elemen ini, sepenuhnya bergantung pda penilaian peneliti
sehingga peneliti bebas menentukan elemen yang paling mudah (Anandya dan
Suprihadi, 2005).
C. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui kuesioner, di mana kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk diisi sesuai dengan persepsi responden mengenai kinerja kelompok,
modal sosial dan employee engagement. Jawaban responden dinilai dengan
menggunakan Skala Likert dengan skor 1 untuk ”Sangat Tidak Setuju” (STS),
skor 2 untuk “Tidak Setuju” (TS), skor 3 untuk “Netral” (N), skor 4 untuk

“Setuju” (S) dan skor 5 untuk “Sangat Setuju” (SS).



E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Dimensi / indikator Teori
Modal 1. Dimensi Struktural
Sosial 2. Dimensi Relasional Tjahjono (2017)
3. Dimensi Kognitif
1. Dimensi Vigor .
eEr:nglog:qint 2. Dimensi Dedication Schaufeli (2003)
929 3. Dimensi Absoption
1. Saya berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan kelompok
2. Sebagai anggota kelompok, saya bertanggung
jawab atas keputusan kelompok
Saya berkontribusi terhadap tujuan kelompok
4. Informasi yang saya sampaikan di kelompok
Kinerja dinilai jujur dan jelas
:jn?'v'd” 5. Saya sering berinovasi mendorong Kinerja | Kinicki dan Fugate (2012)
alam
Kelompok kelompok
6. Hasil kerja yang saya lakukan, berdampak
kepada peningkatan Kinerja kelompok
7. Kreatifitas saya sering kali mendorong
inovasi kelompok
8. Saya memiliki hubungan yang baik dengan
anggota kelompok yang lain

F. Uji Kualitas Instrumen
Pengujian instrumen dalam penelitian ini ada dua yang definisinya dikutip dari
buku Rahmawati dkk (2015) yang berjudul Statistika, yaitu:
1. Uji Validitas
Uji validitas menunjukan apakah suatu alat ukur dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dapat
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing
pernyataan pada kuesioner variabel modal sosial, employee engagement,

dan kinerja kelompok dengan total skor masing-masing variabelnya,



sehingga dapat Pearson’s Correlation. Instrumen dikatakan valid bila
milai » Perason’s Correlation terhadap skor total diatas 0,30 (Sekaran,
2012).
2. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan pengujian instrument yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengukuran dapat memberi hasil konsisten bila
dilakukan pengukuran kembali dengan gejala yang sama. Uji reliabilitas
pada penelitian ini dilakukan terhadap kuesioner stress kerja, Locus of
Control, dan kinerja dimana bila koefisien Cronbach’s Alpha tiap-tiap
butir pertanyaan dalam variabel stress kerja, Locus of Control, lebih besar
dari 0,60 maka instrument yang digunakan adalah reliabel (Sekaran,
2012).
G. Uji Hipotesis dan Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM
Structurel Equation Modeling). SEM adalah adalah sekumpulan teknik-teknik
statistical yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang
relative rumit secara simulant (Ferdinand, 2002). SEM adalah teknik statistic
multivariant yang merupakan kombinasi antara analisis faktor dan analisis
regresi (korelasi), yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel
yang ada pada sebuah model, baik antar indikator dengan konstruknya,
ataupun hubungan antar konstruk (Singgih, 2011). Manfaat menggunakan
SEM adalah sebagai teknik yang megkombinasikan model jalur yang

kompleks dengan variabel laten, teknik yang mengkombinasikan analisis



faktor dan analisis regresi berganda, memungkinkan peneliti menjawab
pertanyaan penelitian yang bersifat regresif maupun dimensional (mengukur
dimensi sebuah konsep), mampu mengukur hhubungan natara unobservable
Constructs (variabel latin) dan mmapu mengujui model dengan sejumlah
hubungan ketergantungan. Menurut Ghozali ada tujuh langkah dalam

pemodelan, diantaranya adalah:

1. Pengembangan model berbasis teori

2. Pengembangan diagram jalur

3. Mengubah diagram jalur menjadi persamaan structural
4. Memilih matriks input dan estimasi model

5. Menilai identifikasi model

6. Mengevaluasi model

7. nterpretasi dan modifikasi model



H. Uji Asumsi SEM :
Tabel 3. 2 Uji Asumsi SEM

Goodness-of-fit indecs Cut of Value
Significance Probability
CMIN/DF <2,0
GFI 0,90
AGFI 0,80
TLI 0,90
NFI 0,90
RMSEA 0,08

Sumber : Ghozali, 2011

1. Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distirbusi normal. Uji ini perlu
dilakukan baik normalitas untuk data tunggal (univariate) maupun
normalitas seluruh data (multivariate). Dalam output AMOS, Uji
normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai CR (critical ratio)
pada assessment of normality dengan nilai kritis + 2.58 pada level 0.01.
jika ada nilai CR yang lebih besar dari nilai kritis maka distribusi data
tersebut tidak normal.
2. Outliers
Uji outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai
ekstrim baik secara univariate maupun multivariate. Bila terjadi outliers
maka data tersebut dapat dikeluarkan dari analisis. Uji outliers univariate
dilakukan dengan melihat nilai ambang batas dari z-score itu berada pada
rentang 3-4 (hair dkk, 2006). Oleh karena itu, kasus atau observasi yang

mempunyai z-score > 3.0 dikategorikan outliers. Nilai z-score adalah



nilai yang sidah distandarkan sehingga memiliki rata-rata (mean) ) dan
standar deviasi 1. Sedangkan outliers multivariate dilakukan dengan
mriteria jarak mahalanobis pada tingkat p > 0.001. jara mahalanobis inni
dievaluasi dengan menggunakan X2 pada derajat bebas (df) sebesar
jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian. Untuk menentukan nilai
tersebut menggunkana program excel, pilih insert-function wizard,
kemudian CHIINV masukkan p = 0.001 dan df jumlah variabel terukur.
Hasil yang diperoleh merupakan batas outliers, sehingga yang melebihi

hasil tersebut harus dihapus.



